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Abstract: Transisi dari pendidikan menengah ke perguruan tinggi 

merupakan fase krusial yang sering diwarnai oleh keterbatasan informasi dan 

rendahnya kesiapan siswa dalam merencanakan keberlanjutan studi. 

Kurangnya pemahaman mengenai jalur akademik serta dinamika kehidupan 

kampus berpotensi menimbulkan ketidakpastian dalam pengambilan 

keputusan pendidikan dan melemahkan aspirasi untuk melanjutkan studi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat 

kesiapan dan orientasi akademik siswa melalui penyediaan informasi yang 

terstruktur dan kontekstual mengenai keberlanjutan pendidikan.Kegiatan 

dilaksanakan pada Desember 2025 di tiga sekolah menengah atas di 

Kabupaten Bengkalis dengan melibatkan sekitar 450 siswa kelas XII. 

Program dirancang menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif melalui 

pemaparan interaktif, diskusi terbimbing, serta dialog reflektif yang 

mencakup jalur seleksi masuk perguruan tinggi, perencanaan studi, adaptasi 

terhadap lingkungan akademik, dan penguatan kompetensi non-akademik. 

Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipatif dan analisis respons siswa 

selama kegiatan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman siswa terhadap pilihan pendidikan lanjutan serta 

berkembangnya kesiapan psikologis dalam menghadapi transisi akademik. 

Tingginya keterlibatan peserta mengindikasikan bahwa akses terhadap 

informasi yang komprehensif mampu mengurangi ketidakpastian sekaligus 

mendorong perencanaan pendidikan yang lebih percaya diri. Temuan ini 

menegaskan bahwa intervensi edukatif berbasis literasi pendidikan dapat 

berperan sebagai strategi awal dalam mendukung pengambilan keputusan 

akademik yang lebih terarah, khususnya pada wilayah dengan keterbatasan 

akses informasi. 
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Pendahuluan  

 

Pendidikan tinggi memegang peran strategis 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dan memperkuat daya saing bangsa di era 

globalisasi. Melalui pendidikan tinggi, individu 

tidak hanya memperoleh penguatan kompetensi 

akademik, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kemampuan pemecahan 

masalah, serta kesiapan memasuki dunia kerja. Oleh 

karena itu, mendorong keberlanjutan pendidikan 

hingga jenjang perguruan tinggi menjadi salah satu 

indikator penting dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkelanjutan. 

Meskipun urgensi pendidikan tinggi telah 

diakui secara luas, tidak seluruh siswa sekolah 

menengah memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai kehidupan akademik di perguruan tinggi. 

Keterbatasan akses informasi, khususnya di wilayah 

non-perkotaan, sering kali menyebabkan rendahnya 

literasi pendidikan siswa terkait pilihan program 

studi, sistem pembelajaran, hingga mekanisme 

seleksi masuk perguruan tinggi. Kondisi tersebut 

berpotensi menimbulkan keraguan dalam 

pengambilan keputusan akademik serta 

menghambat perencanaan pendidikan jangka 

panjang (Gustiawan, 2026; Listrianti et al., 2024). 

Fenomena serupa juga teridentifikasi pada 

siswa kelas XII sekolah menengah atas di Kabupaten 

Bengkalis. Banyak siswa menghadapi 

ketidakpastian dalam menentukan jalur pendidikan 

setelah lulus, tidak hanya karena beragamnya pilihan 

perguruan tinggi dan program studi, tetapi juga 

akibat persepsi bahwa proses seleksi masuk 

perguruan tinggi merupakan tahapan yang kompleks 

dan sulit dijangkau. Apabila kondisi ini tidak 

direspons melalui intervensi edukatif yang tepat, 

maka peluang siswa untuk melanjutkan pendidikan 

berpotensi tidak dimanfaatkan secara optimal 

(Julianto et al., 2025). 

Sebagai upaya untuk menjawab tantangan 

tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat dari 

Universitas Riau menyelenggarakan program 

orientasi pendidikan tinggi yang ditujukan bagi 

siswa kelas XII. Program ini dilaksanakan di tiga 

sekolah, yaitu SMA Negeri 1 Bantan, SMA Negeri 

2 Bantan, dan SMA Negeri 3 Bantan di Kabupaten 

Bengkalis, dengan melibatkan sekitar 450 siswa. 

Kegiatan dirancang untuk memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai kehidupan perkuliahan, 

jalur penerimaan mahasiswa baru, serta strategi 

persiapan akademik yang diperlukan guna 

mendukung keberhasilan transisi dari pendidikan 

menengah ke pendidikan tinggi. 

Program orientasi ini diharapkan dapat 

memperkuat aspirasi siswa untuk melanjutkan 

pendidikan sekaligus meningkatkan kesiapan 

mereka dalam menghadapi proses seleksi perguruan 

tinggi. Dengan demikian, kegiatan pengabdian tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana diseminasi 

informasi, tetapi juga sebagai bentuk intervensi 

edukatif yang berkontribusi terhadap penguatan 

perencanaan masa depan akademik siswa (Fatur et 

al., 2025).  

 

Metode   

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2025 di tiga 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten 

Bengkalis, yaitu SMA Negeri 1 Bantan, SMA 

Negeri 2 Bantan, dan SMA Negeri 3 Bantan. Sasaran 

program adalah siswa kelas XII yang berada pada 

fase transisi menuju pendidikan tinggi, sehingga 

memerlukan penguatan literasi pendidikan serta 

kesiapan dalam merencanakan masa depan 

akademik. 

Program dirancang menggunakan pendekatan 

edukatif-partisipatif, yang mengintegrasikan 

penyampaian materi dengan keterlibatan aktif 

peserta. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan 

proses pembelajaran yang dialogis sehingga siswa 

tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mampu 

merefleksikan kesiapan dan aspirasi pendidikan 

mereka. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam dua sesi 

utama. Sesi pertama berfokus pada penguatan 

literasi pendidikan tinggi melalui pemaparan 

mengenai berbagai jalur seleksi masuk perguruan 

tinggi, persyaratan akademik dan administratif, 

strategi pemilihan program studi, serta langkah-

langkah persiapan yang dapat dilakukan sejak 

sekolah menengah. Materi disusun secara aplikatif 

untuk membantu siswa memahami proses seleksi 

secara lebih komprehensif sekaligus mengurangi 

ketidakpastian dalam pengambilan keputusan 

pendidikan. 

Sesi kedua menitikberatkan pada pengenalan 

kehidupan kampus sebagai bagian dari upaya 

membangun kesiapan transisional siswa. 

Pembahasan mencakup pentingnya keterampilan 

non-akademik (soft skills), seperti komunikasi, 
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manajemen waktu, kemampuan beradaptasi, dan 

kemandirian belajar, yang berkontribusi terhadap 

keberhasilan studi di perguruan tinggi. Selain itu, 

siswa diberikan pemahaman mengenai strategi 

menjaga keseimbangan antara tuntutan akademik 

dan kehidupan sosial guna mendukung 

keberlanjutan performa belajar. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 

observasi partisipatif terhadap keterlibatan siswa 

selama program berlangsung serta analisis respons 

yang muncul dalam sesi diskusi interaktif. 

Tingginya antusiasme peserta, keberagaman 

pertanyaan yang diajukan, serta kemampuan siswa 

dalam mengemukakan rencana pendidikan menjadi 

indikator awal meningkatnya pemahaman mereka 

terhadap pendidikan tinggi. Pendekatan evaluatif ini 

memungkinkan tim pengabdian mengidentifikasi 

kebutuhan informasi siswa sekaligus menilai 

efektivitas program dalam memperkuat orientasi 

akademik peserta. 

Secara keseluruhan, metode yang diterapkan 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai bentuk intervensi 

edukatif yang mendorong terbentuknya kesadaran 

pendidikan serta kesiapan siswa dalam menghadapi 

transisi dari pendidikan menengah ke perguruan 

tinggi. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Program orientasi pendidikan tinggi yang 

dilaksanakan di tiga sekolah menengah atas di 

Kabupaten Bengkalis diikuti oleh sekitar 450 siswa 

kelas XII. Jumlah partisipan yang besar 

menunjukkan tingginya kebutuhan siswa terhadap 

akses informasi pendidikan tinggi, khususnya pada 

fase akhir pendidikan menengah ketika keputusan 

akademik mulai menjadi prioritas utama. 

Profil peserta berdasarkan jenis kelamin 

disajikan pada Gambar 1. Komposisi peserta 

didominasi oleh siswa laki-laki sebanyak 62%, 

sementara siswa perempuan mencapai 38%. 

Distribusi ini mengindikasikan bahwa program 

berhasil menjangkau kelompok peserta secara luas 

dan inklusif, sehingga potensi diseminasi informasi 

pendidikan tinggi dapat berlangsung secara lebih 

merata. 

 

 
Gambar 1. Profil peserta berdasarkan jenis kelamin 

 

Keberagaman karakteristik peserta turut 

membentuk dinamika pembelajaran selama 

kegiatan berlangsung. Dalam konteks pengabdian 

kepada masyarakat, keterlibatan peserta dalam 

skala besar tidak hanya mencerminkan tingginya 

relevansi program terhadap kebutuhan sekolah 

mitra, tetapi juga memperkuat posisi kegiatan 

sebagai intervensi edukatif yang memiliki daya 

jangkau signifikan. Semakin luas partisipasi siswa, 

semakin besar pula peluang terbentuknya efek 

kolektif dalam mendorong budaya melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. 

Salah satu temuan paling menonjol dari 

kegiatan ini adalah meningkatnya literasi 

pendidikan siswa terkait berbagai jalur masuk 

perguruan tinggi dan alternatif program studi. 

Sebelum mengikuti program, sebagian besar 

peserta mengaku memiliki pemahaman yang 

terbatas mengenai opsi pendidikan setelah lulus. 

Informasi yang mereka miliki cenderung bersifat 

fragmentaris dan sering kali diperoleh dari sumber 

informal, seperti teman sebaya atau media sosial. 

Setelah memperoleh pemaparan yang sistematis, 

siswa mulai memahami bahwa pendidikan tinggi 

menawarkan spektrum pilihan yang luas dan dapat 

disesuaikan dengan minat serta potensi individu. 

Peningkatan literasi pendidikan ini 

merupakan indikator penting karena pemahaman 

yang memadai terbukti berkontribusi terhadap 

kesiapan akademik mahasiswa serta keberhasilan 

mereka dalam menghadapi tuntutan pembelajaran 

di perguruan tinggi (Utomo et al., 2024). Dengan 

kata lain, akses terhadap informasi yang terstruktur 

tidak hanya membantu siswa dalam menentukan 
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pilihan, tetapi juga berperan dalam membangun 

fondasi kesiapan belajar jangka panjang. 

Selain aspek kognitif, program ini juga 

menunjukkan dampak terhadap kesiapan psikologis 

siswa. Kekhawatiran yang diungkapkan peserta 

seperti kemungkinan tinggal jauh dari keluarga, 

kebutuhan beradaptasi dengan lingkungan baru, 

serta tantangan dalam mengatur waktu 

mencerminkan munculnya kesadaran awal 

mengenai transformasi peran dari siswa menjadi 

mahasiswa. Kesadaran ini justru dapat dipandang 

sebagai sinyal positif karena menunjukkan adanya 

proses antisipatif terhadap perubahan yang akan 

dihadapi. 

Kesiapan psikologis merupakan faktor krusial 

dalam mendukung keberhasilan transisi ke 

pendidikan tinggi. Mahasiswa yang memiliki 

kesiapan mental cenderung lebih mampu 

beradaptasi dengan tuntutan akademik maupun 

sosial pada tahun pertama perkuliahan (Ang & Ong, 

2024). Oleh karena itu, paparan awal mengenai 

realitas kehidupan kampus dapat membantu 

mengurangi culture shock sekaligus mempercepat 

proses penyesuaian diri. 

Temuan menarik lainnya adalah perubahan 

persepsi siswa terhadap perguruan tinggi sebagai 

lingkungan yang suportif. Pemaparan mengenai 

fasilitas kampus, organisasi kemahasiswaan, 

layanan konseling, serta pusat pengembangan 

karier membantu siswa melihat perguruan tinggi 

bukan hanya sebagai ruang akademik, tetapi juga 

sebagai ekosistem pembelajaran yang holistik. 

Persepsi terhadap ketersediaan dukungan 

institusional diketahui berkorelasi dengan 

meningkatnya kepercayaan diri dalam melanjutkan 

pendidikan, karena siswa merasa tidak menghadapi 

proses tersebut secara individual. 

Antusiasme peserta terlihat sangat jelas 

selama sesi diskusi interaktif. Tingginya frekuensi 

pertanyaan menunjukkan bahwa siswa tidak 

sekadar menyerap informasi secara pasif, tetapi 

juga berupaya mengklarifikasi berbagai 

ketidakpastian yang mereka miliki. Pertanyaan 

yang diajukan umumnya berkisar pada peluang 

diterima di perguruan tinggi, strategi memilih 

program studi, kesiapan akademik, serta tantangan 

finansial. 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam 

program mampu mendorong keterlibatan kognitif 

sekaligus emosional peserta. Dalam lingkungan 

pembelajaran yang dialogis, siswa lebih terdorong 

untuk merefleksikan rencana masa depan mereka 

secara aktif, bukan hanya menerima arahan secara 

satu arah. 

Perhatian besar siswa terhadap mekanisme 

seleksi masuk perguruan tinggi juga menjadi 

temuan penting. Sebelum mengikuti kegiatan, 

kompleksitas proses seleksi sering dipersepsikan 

sebagai hambatan yang sulit diatasi. Persepsi 

tersebut berpotensi menurunkan kepercayaan diri 

sekaligus aspirasi untuk melanjutkan pendidikan. 

Namun setelah mendapatkan penjelasan yang 

komprehensif, siswa mulai memandang proses 

seleksi sebagai tahapan yang dapat dipersiapkan 

melalui strategi belajar yang tepat. 

Ketersediaan informasi yang jelas terbukti 

mampu mengurangi ketidakpastian dalam 

pengambilan keputusan pendidikan serta 

memperkuat orientasi siswa terhadap keberlanjutan 

studi (Santelices et al., 2020). Temuan ini 

menegaskan bahwa kesenjangan informasi 

merupakan salah satu faktor yang perlu dijembatani 

untuk meningkatkan partisipasi pendidikan tinggi. 

Menariknya, isu finansial juga muncul 

sebagai salah satu kekhawatiran dominan. Banyak 

siswa awalnya memandang biaya kuliah sebagai 

hambatan struktural yang berpotensi menghalangi 

mereka untuk melanjutkan pendidikan. Setelah 

memperoleh informasi mengenai berbagai skema 

beasiswa dan bantuan pendidikan, sebagian siswa 

menunjukkan perubahan cara pandang yang lebih 

optimistis. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi 

informasi finansial dapat berperan strategis dalam 

memperluas aspirasi pendidikan. 

Secara konseptual, temuan-temuan tersebut 

menguatkan argumentasi bahwa program orientasi 

pendidikan tinggi dapat berfungsi sebagai 

intervensi awal dalam membangun aspirasi 

akademik siswa. Intervensi pada fase pra-transisi 

menjadi penting karena keputusan untuk 

melanjutkan pendidikan sering kali terbentuk 

sebelum siswa benar-benar lulus dari sekolah 

menengah. 

Lebih jauh, kegiatan ini juga memperlihatkan 

bahwa kebutuhan siswa tidak hanya terbatas pada 

informasi akademik, tetapi juga mencakup 

penguatan kesiapan adaptif. Dengan demikian, 

program orientasi sebaiknya dipandang bukan 

sekadar sebagai kegiatan informatif, melainkan 

sebagai strategi preventif untuk meminimalkan 
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kesenjangan kesiapan antara pendidikan menengah 

dan perguruan tinggi. 

Meskipun evaluasi dilakukan melalui 

pendekatan kualitatif berbasis observasi partisipatif, 

konsistensi temuan di berbagai sekolah 

menunjukkan adanya pola kebutuhan yang serupa 

di kalangan siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa 

intervensi sejenis berpotensi direplikasi pada 

konteks sekolah lain dengan karakteristik yang 

sebanding. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan 

menegaskan bahwa penyediaan akses informasi 

yang relevan, lingkungan diskusi yang terbuka, 

serta pendekatan partisipatif dapat mendorong 

terbentuknya orientasi masa depan yang lebih jelas 

pada siswa. Oleh karena itu, program orientasi 

pendidikan tinggi memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai strategi berkelanjutan dalam 

mendukung peningkatan partisipasi pendidikan 

tinggi, khususnya di wilayah yang masih 

menghadapi keterbatasan akses informasi. Berikut 

merupakan dokumentasi kegiatan orientasi yang 

dilakukan di Kabupaten Bengkalis (Gambar 2). 

 

 
 

 

Gambar 2. Orientasi Pendidikan Tinggi Untuk 

Meningkatkan Aspirasi Akademik Siswa SMA 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui program orientasi pendidikan tinggi ini 

menunjukkan bahwa keterbatasan literasi 

pendidikan dan minimnya pemahaman mengenai 

kehidupan perkuliahan masih menjadi faktor 

penghambat utama bagi siswa sekolah menengah 

dalam merencanakan keberlanjutan pendidikan. 

Temuan ini menegaskan adanya kesenjangan 

informasi pada fase pra-transisi yang berpotensi 

menurunkan aspirasi serta kepercayaan diri siswa 

untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Melalui pendekatan edukatif-partisipatif, 

program yang dilaksanakan berhasil menjawab 

kesenjangan tersebut dengan menyediakan akses 

informasi yang terstruktur, relevan, dan kontekstual. 

Peningkatan pemahaman siswa terhadap jalur masuk 

perguruan tinggi, realitas kehidupan kampus, serta 

strategi persiapan akademik dan non-akademik 

menunjukkan bahwa intervensi pada tahap akhir 

pendidikan menengah memiliki peran strategis 

dalam membangun orientasi masa depan yang lebih 

jelas. Selain aspek kognitif, program ini juga 

berkontribusi dalam memperkuat kesiapan 

psikologis siswa, yang tercermin dari meningkatnya 

kesadaran terhadap tantangan dan tuntutan 

pendidikan tinggi. 

Lebih jauh, tingginya keterlibatan siswa 

dalam diskusi dan dialog interaktif mengindikasikan 

bahwa ruang partisipatif mampu mendorong refleksi 

diri serta membangun kepercayaan siswa dalam 

merancang pilihan pendidikan. Hal ini menegaskan 

bahwa pengabdian kepada masyarakat di bidang 

pendidikan tidak cukup berhenti pada penyampaian 

informasi, tetapi perlu diarahkan sebagai intervensi 

awal yang mendukung proses pengambilan 

keputusan akademik secara sadar dan terencana. 

Dengan demikian, program orientasi 

pendidikan tinggi ini dapat dipandang sebagai model 

intervensi edukatif yang efektif dalam menjembatani 

kesenjangan antara pendidikan menengah dan 

perguruan tinggi. Penguatan literasi pendidikan 

sejak fase pra-transisi berpotensi menjadi strategi 

berkelanjutan untuk meningkatkan partisipasi 

pendidikan tinggi, khususnya di wilayah dengan 

keterbatasan akses informasi. 
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Saran  

 

Berdasarkan temuan kegiatan, penguatan 

literasi pendidikan perlu dilakukan secara lebih 

sistematis dan berkelanjutan, khususnya bagi siswa 

yang berada pada fase akhir pendidikan menengah. 

Program orientasi pendidikan tinggi sebaiknya tidak 

diposisikan sebagai kegiatan insidental, melainkan 

diintegrasikan ke dalam agenda sekolah sebagai 

bagian dari strategi pendampingan karier dan 

perencanaan akademik siswa. 

Kolaborasi antara sekolah dan perguruan 

tinggi juga perlu diperkuat guna memperluas akses 

informasi yang akurat dan komprehensif. Kemitraan 

tersebut dapat diwujudkan melalui program 

mentoring, kunjungan akademik, maupun 

penyediaan forum dialog yang memungkinkan siswa 

berinteraksi langsung dengan sivitas akademika. 

Pendekatan kolaboratif diyakini mampu mengurangi 

kesenjangan informasi sekaligus membangun 

aspirasi pendidikan yang lebih realistis. 

Selain itu, implementasi program serupa di 

masa mendatang disarankan untuk dilengkapi 

dengan instrumen evaluasi kuantitatif agar dampak 

kegiatan dapat terukur secara lebih komprehensif. 

Pengukuran longitudinal juga penting 

dipertimbangkan untuk mengidentifikasi sejauh 

mana intervensi awal berkontribusi terhadap 

keputusan siswa dalam melanjutkan pendidikan. 

Dengan demikian, pengabdian kepada 

masyarakat di bidang pendidikan diharapkan tidak 

hanya berorientasi pada diseminasi pengetahuan, 

tetapi juga pada penciptaan ekosistem dukungan 

yang mendorong terbentuknya budaya melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi secara lebih inklusif 

dan berkelanjutan. 
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